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	 Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian yang berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian daerah serta mampu berkontribusi terhadap PDB Nasional melalui nilai ekspor 

kakao.  Selain itu, kakao juga merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sebagian besar 

dibudidayakan dalam bentuk perkebunan rakyat (95% dari total luas areal perkebunan kakao). Dalam 

rangka mendukung pengembangan potensi komoditas kakao di Sulawesi yang merupakan wilayah 

penghasil kakao terbesar di Indonesia, Bank Indonesia melaksanakan Seminar “Peningkatan Daya Saing 

dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” pada tanggal 2 Desember 2015, bertempat di Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia (KPwBI) Provinsi Sulawesi Selatan. Seminar dihadiri oleh sekitar 200 orang yang berasal 

dari berbagai kalangan, antara lain Pemerintah Daerah Kabupaten/Provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, dan Sulawesi Barat; perbankan; pelaku usaha kakao (petani/kelompok tani/gapoktan, 

perusahaan pengolah kakao); asosiasi pengusaha coklat; lembaga internasional; akademisi; dan Bank 

Indonesia baik dari Kantor Pusat maupun KPwBI wilayah Sulawesi. 

	 Berdasarkan hasil seminar, dapat dipetakan beberapa kendala dalam meningkatkan 

produktivitas, daya saing dan nilai tambah komoditas kakao Indonesia yaitu mayoritas usia tanaman 

yang sudah tua dan rendahnya pemanfaatan teknologi berbasis Good Agricultural Practices (GAP) 

sehingga menyebabkan penurunan produktivitas, serta lemahnya kelembagaan petani dan sinergi 

antar stakeholder. Oleh sebab itu, usulan rekomendasi yang dapat dilakukan kedepannya yaitu: 1) 

pengembangan perkebunan kakao melalui pendekatan kawasan agribisnis yang memenuhi skala 

ekonomi, 2) penguatan kelembagaan dan kapasitas petani kakao untuk meningkatkan daya tawar 

petani, 3) upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas kakao antara lain melalui paket 

teknologi (budidaya, bibit, dan pupuk yang sesuai dengan GAP) yang tepat dan lengkap, 4) koordinasi 

dan sinergi program/kegiatan dari berbagai stakeholders dari hulu ke hilir, termasuk melakukan 

pendampingan baik dari aspek budidaya, pengolahan pascapanen, pemasaran, maupun pembiayaan, 

5) komitmen bersama dari berbagai stakeholders antara lain kementerian teknis/pemda, perbankan, 

swasta, NGO, dan institusi lainnya untuk melaksanakan berbagai upaya peningkatan produktivitas 

kakao Indonesia sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya. 

	S eminar ini dapat menjadi masukan bagi Kementerian/Lembaga di tingkat pusat dan Pemda 

wilayah Sulawesi, dalam menyusun atau menyempurnakan kebijakan dan program pengembangan 

kakao di masing-masing wilayah. Sedangkan bagi Kantor Perwakilan Bank Indonesia, seminar ini 

sebagai langkah awal untuk membangun klaster kakao maupun pengembangan dari klaster kakao 

yang telah ada sebelumnya.

RINGKASAN DAFTAR ACARA

daftar acararingkasan
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SAMBUTAN DAN PEMBUKAAN
SEMINAR “PENINGKATAN DAYA SAING DAN NILAI 
TAMBAH KAKAO INDONESIA”
Rizal Anwar Djaafara - Kepala Departemen Regional IV - Bank Indonesia 

Bismillahirrahmanirrahim

Yang kami hormati, 

•  Gubernur Sulawesi Selatan, Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, atau yang mewakili;

•  Sekda Bone, H. Andi Surya Darma;

•  Seka Sinjai H. Payet Almapasera;

•  Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sulawesi Selatan, Mokhammad Dadi Aryadi;

•  Kepala Departemen Pengembangan UMKM Kantor Pusat Bank Indonesia, Ibu Yunita Resmi Sari;

•  Pimpinan OJK Sulawesi Selatan atau yang mewakili; 

•  Para narasumber dan pembahas:

    -  Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian, 	

       Bpk. Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko;

    -  Pimpinan Swisscontact, Manfred Borer;

    -  Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Tenggara Bpk. Dian Nugraha;

    -  Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Sulbar, Ir. H. Tanawali M.AP;

    -  Perwakilan Petani Kakao Sulawesi Barat, H. Abdul Malik;

    -  Kepala Dinas yang mewakili Pemerintah Sulawesi Tenggara;

    -  Indonesia Sustainability Manager, PT Mars Symbiosis Indonesia, Bpk. Muhammad Bintoro;

•  Yang kami hormati moderator untuk acara ini, Prof. Dr. Ir. Sumbangan Baja M. Phil, P.Hd, Dekan     	

    Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin;

•  Para pejabat pemerintah wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, dan 

Sulawesi Barat;

•  Kepala Perwakilan Bank Indonesia Prov. Sulawesi Utara, Prov. Gorontalo, Prov. Sulawesi Tengah, Prov. 	

    Sulawesi Barat dan Daerah Istimewa Jogjakarta, serta Jember;

•  Para Pimpinan Perbankan, Ketua Kadin, Asosiasi Pengusaha, para akademisi, kelompok tani, media 	

    massa dan hadirin sekalian yang berbahagia,

sambutan dan pembukaandaftar acara
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
Salam sejahtera bagi kita semua, dan selamat siang,
1.	 Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kita 

kesehatan dan kesempatan untuk bersama-sama dalam kesempatan ini mengikuti acara Seminar 

“Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao di Indonesia”.

Hadirin yang saya hormati,
2.	S aat ini perekonomian Indonesia masih dipengaruhi oleh risiko keuangan global yang didorong 

oleh ekspektasi kenaikan Fed Fund Rate pada  akhir tahun 2015 dan perlambatan pertumbuhan 

ekonomi global yang masih terus terjadi sebagai akibat perlambatan ekonomi China dan negara-

negara emerging yang selama krisis keuangan global ini menjadi engine pertumbuhan ekonomi 

dunia. 

3.	U ntuk mengantisipasi masih cukup kuatnya tekanan eksternal, Bank Indonesia pada bulan 

November 2015 kembali mempertahankan BI rate pada tingkat 7,5%. Bank Indonesia senantiasa 

memperkuat bauran kebijakan moneter dan makroprudensial untuk memastikan terjaganya 

stabilitas makroekonomi dalam mendukung kesinambungan pembangunan Ekonomi Indonesia. 

Kedepan, Bank Indonesia juga akan terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah untuk 

melaksanakan reformasi struktural yang diperlukan. 

4.	 Pertumbuhan ekonomi pada triwulan III 2015 tercatat 4,73% (yoy), lebih tinggi dibandingkan 

dengan triwulan yaitu sebesar 4,67% (yoy). Peningkatan ini terutama ditopang oleh konsumsi 

dan investasi pemerintah sebagaimana tercermin dari peningkatan penyerapan belanja modal 

pemerintah sebesar 38,8%.  Sementara itu, perbaikan kinerja transaksi berjalan terus berlangsung 

terutama ditopang oleh neraca perdagangan nonmigas. 

Bapak dan Ibu yang saya hormati, 
5.	S ektor pertanian, kehutanan dan perikanan di Indonesia memiliki peran sangat strategis dalam 

perekonomian nasional dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 38,97 juta orang (34,00%) dan 

berkontribusi sebesar 14,57% terhadap PDB Triwulan III 2015. 

6.	D ari sisi pertumbuhan PDB Triwulan III 2015, data BPS menunjukkan bahwa secara quarter to 
quarter (q-to-q), pertumbuhan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berada di peringkat 

kedua sebesar 5,09% setelah sektor jasa keuangan dan asuransi yang tumbuh 7,03%. Dari angka 

tersebut, subsektor tanaman perkebunan menyumbang angka pertumbuhan sebesar 15,09%, 

terbesar di antara subsektor pertanian, kehutanan dan perikanan lainnya. Apabila dirinci lebih 

lanjut untuk subsektor tanaman perkebunan, komoditas kakao berada pada angka pertumbuhan 

19,09% (q-to-q), terbesar kedua setelah kopi yang tumbuh 62,18% (q-to-q).

7.	 Kakao merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sebagian besar dibudidayakan 

dalam bentuk perkebunan rakyat, terbukti dari persentase luas lahan perkebunan rakyat yang 

mencapai 95% dari total luas areal perkebunan kakao. Hal ini menunjukkan bahwa perkebunan 

kakao berpotensi menyerap tenaga kerja sehingga berdampak pada peningkatan perekonomian 

daerah. Lebih dari 60% produksi kakao di Indonesia, berasal dari beberapa provinsi di wilayah 

Sulawesi, yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat.

8.	M eskipun kakao menjadi salah satu komoditas unggulan dunia, namun usaha kakao di Indonesia 

masih memerlukan dukungan untuk dapat lebih maju dan berkembang. Terlihat dari perkembangan 

produksi, volume ekspor, dan luas lahan kakao yang cenderung mengalami penurunan. 

Permasalahan pengembangan kakao di Indonesia masih cukup kompleks, dan terdapat di berbagai 

aspek, antara lain aspek budidaya, kelembagaan petani, pascapanen, maupun pemasaran.

9.	S ebagai bagian dari inisiatif untuk mendukung pengembangan potensi komoditas kakao di berbagai 

wilayah di Sulawesi tersebut, kami menyelenggarakan Seminar pada hari ini. Melalui diskusi yang 

akan terjalin antara para narasumber, pembahas, dan peserta yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam komoditas kakao, seminar ini diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan 

utama yang terjadi dalam pengembangan kakao di Indonesia serta alternatif solusinya. Dari seminar 

ini juga diharapkan terjadi sharing informasi atau pengalaman dari beberapa lembaga terkait/praktisi 

mengenai pengembangan daya saing dan nilai tambah komoditas kakao Indonesia, sehingga 

dapat dirumuskan solusi dan rekomendasi dalam rangka mendorong peningkatan produktivitas, 

daya saing dan nilai tambah kakao yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan petani 

kakao. 

	 Bagi Bank Indonesia khususnya, dari seminar ini dapat dirumuskan langkah-langkah konkret untuk 

pengembangan klaster kakao yang akan dimulai, atau tindak lanjut untuk klaster yang sudah dirintis. 

Tentunya pengembangan dan kemajuan kakao di Indonesia akan sangat membantu perekonomian 

Indonesia yang masih mengalami tekanan di sisi eksternal. Sebagaimana sambutan dimuka, bahwa 

kita masih mengalami defisit neraca berjalan atau current account deficit. Untuk mengatasinya kita 

perlu mendorong ekspor, dan salah satu komoditas yang prospeknya baik dan harganya terus 

meningkat di tengah-tengah penurunan harga yang lain adalah kakao. Sehingga kami melihat 

perkembangan kakao di Indonesia sangat penting dan diharapkan menjadi komoditas unggulan 

dalam menunjang ekspor Indonesia.

Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang saya hormati,
10.	Terkait dengan program peningkatan kapasitas UMKM khususnya pada komoditas ketahanan 

pangan serta untuk mendukung pengendalian inflasi, sejak tahun 2014 Bank Indonesia 

mengembangkan klaster komoditas volatile food, yang saat ini telah berjumlah 98 klaster yang 

berada di seluruh Kantor Perwakilan Bank Indonesia.

11.	Sejalan dengan pengembangan klaster tersebut, selain pelaksanaan seminar dengan topik 

“Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia”, kegiatan hari ini juga akan 

dirangkaikan dengan penyerahan Program Sosial Bank Indonesia (PSBI) sebagai bentuk perhatian 

Bank Indonesia terhadap sarana dan prasarana di bidang pertanian, khususnya komoditas yang 

termasuk kategori volatile food. Dengan PSBI ini kami harapkan produksi pada komoditas volatile 
food akan semakin baik, meningkat, dan lebih efisien sehingga diharapkan dapat mendukung 

pengendalian inflasi daerah maupun nasional.

12.	Penyerahan PSBI secara simbolis diberikan kepada Kelompok Tani di Kecamatan Bengo, Kabupaten 

Bone dalam bentuk pompa air tenaga surya. Selain itu, PSBI juga diberikan kepada Kelompok Tani di 

Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai berupa irigasi perpipaan dalam rangka pengembangan 

klaster cabai dan Gerakan Tanam Cabai saat musim Kemarau (GTCK).

13.	Selain itu, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pembahas, maupun 

peserta yang telah bersedia hadir pada siang hari ini, dalam rangka mendiskusikan pengembangan 

potensi komoditas kakao di Indonesia. 

14.	Akhir kata, dengan memohon ridho Allah SWT dan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahiim, acara 

Seminar “Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” dengan resmi saya nyatakan 

dibuka. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

sambutan dan pembukaansambutan dan pembukaan
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PROFILE MODERATOR, PEMBICARA, DAN PEMBAHAS sesi seminar

Presentasi I
Regulasi, Strategi dan Arah Kebijakan Peningkatan Produktivitas Kakao Indonesia 
Oleh Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS - Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat 

Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian

	 Kakao merupakan salah satu komoditas pertanian yang berperan sebagai : 1) penghasil 

devisa negara; 2) penciptaan lapangan kerja, 3) sumber pendapatan utama masyarakat, 4) mendorong 

agroindustri kakao, 5) pengembangan wilayah, serta 6) pelestarian lingkungan. Daerah penghasil kakao 

paling tinggi di Indonesia adalah wilayah Sulawesi dengan luas lahan sebesar 984.040 ha menghasilkan 

460.024 ton. Indonesia adalah produsen kakao peringkat 3 dunia dengan produksi 19,4% dari total 

produksi kakao dunia pada tahun 2014. Sementara peringkat pertama diduduki oleh Pantai Gading 

dengan total produksi sebanyak 35% dibanding total produksi kakao dunia, dan peringkat kedua 

diduduki oleh Ghana dengan total produksi mencapai 21.5% dibanding total produksi kakao dunia.

	U saha budidaya kakao di Indonesia sebenarnya memiliki prospek dan potensi yang menjanjikan 

dilihat dari adanya permintaan kakao dunia yang meningkat, terbukanya  pasar  baru, terbuka peluang 

pengembangan industri kakao dalam negeri, tersedianya teknologi budidaya, tersedianya SDM handal, 

animo masyarakat tinggi, dan karakteristik khusus biji kakao, serta tersedianya lahan layak tanam. Namun 

demikian, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh petani yaitu produktivitas rendah akibat 

sebagian besar tanaman tua/rusak, belum menggunakan bibit unggul, kurangnya perawatan tanaman, 

serangan OPT utama (VSD dan PBK), rendahnya tingkat diseminasi teknologi akibat minimnya tenaga 

penyuluh, luasnya cakupan wilayah, terbatasnya sarana dan prasarana pendukung, kualitas biji kakao 

yang masih rendah (sebagian besar biji kakao yang dihasilkan belum difermentasi), kelembagaan petani 

belum kuat, terbatasnya akses terhadap permodalan, terbatasnya kemitraan antara pengusaha/industri 

dengan petani pekebun, serta tata niaga biji kakao yang masih panjang (didominasi oleh tengkulak). 

	D alam rangka membantu pengembangan kakao, terdapat beberapa kebijakan yang 

dilakukan Kementerian Pertanian yaitu terdiri dari Kebijakan Umum dan Kebijakan Teknis. Kebijakan 

Umum mencakup kegiatan mensinergikan seluruh potensi sumberdaya tanaman kakao dalam rangka 

peningkatan daya saing usaha, nilai tambah, produktivitas dan mutu produk melalui partisipasi aktif 

para pemangku kepentingan dan penerapan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan 

berlandaskan kepada ilmu pengetahuan dan teknologi serta didukung dengan tata kelola pemerintah. 

Sementara Kebijakan Teknis mencakup kegiatan pengembangan tanaman kakao, peningkatan 

kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), pengembangan kelembagaan dan kemitraan, peningkatan 

investasi usaha, dan pengembangan  sistem informasi manajemen. Strategi yang akan dilakukan 

untuk peningkatan produktivitas tanaman kakao yang berkelanjutan yaitu memprioritaskan perbaikan 

tanaman secara berkelanjutan (multi years) melalui intensifikasi (bantuan diberikan selama 2 tahun), 

rehabilitasi (bantuan diberikan selama 3 tahun), peremajaan (bantuan diberikan selama 4 tahun), 

intercropping tanaman kakao dengan kelapa (bantuan diberikan selama 4 tahun), serta menyediakan 

anggaran yang diperlukan untuk kegiatan pelaksanaan strategi dimaksud yang bersumber dari APBN, 

APBD I/II, Perbankan dan Pelaku usaha.

Bahan tayangan selengkapnya sebagai berikut.

Moderator
Nama			   :  Prof. Ir. Sumbangan Baja, M. Phil, Ph.D
Jabatan			  :  Dekan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin

Pendidikan Terakhir	 :  Doktor (Ph.D) di bidang Land Use Planning/GIS, School of 			 

			      Geosciences, The University of Sydney, Australia, Tahun 2002.

Pencapaian		  :  Penghargaan dari Pemerintah RI sebagai Perekayasa Informasi Lahan 		

			      Pangan, pada Hari Pangan Sedunia di Kota Palembang, 17 Oktober 2015

Pembicara
1.	N ama		  :  Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS
	 Jabatan		  :  Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan

	 Pendidikan Terakhir	 :  S3  Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada. Jurusan Ekonomi Pertanian,  	

   			      Lulus tahun 2001

			 

2.	N ama		  :  Dian Nugraha, SE Akt, MM
	 Jabatan		  :  Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Tenggara

	 Pendidikan Terakhir	 :  S2, Universitas Sumatera Utara, Jurusan Akuntansi

			 

3.	N ama		  :  Ir. H. Abd Malik H.S.
	 Jabatan		  :  Petani Kakao Provinsi Sulawesi Barat

	 Pendidikan Terakhir	 :  S1, Agrobisnis

	 Pencapaian		  :  Petani kakao berprestasi tahun 2009 oleh Presiden RI

			 

4.	N ama		  :  Manfred Borer
	 Jabatan		  :  Direktur Program - Swisscontact

	 Pendidikan Terakhir	 :  Engineer Degree dalam bidang Business Process Management dari The 	

			      University of Applied Sciences, North-Western Switzerland

Pembahas
1.	N ama		  :  Ir. H. Tanawali M. Ap
	 Jabatan		  :  Plt Kepala Dinas Perkebunan, Provinsi Sulawesi Barat

	 Pendidikan Terakhir	 :  S2 Jurusan Administrasi Pembangunan

			 

2.	N ama		  :  Muhammad Bintoro
	 Jabatan		  :  Indonesia Sustainability Manager, PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI)

	 Pendidikan Terakhir	 :  S1, Institut Pertanian Bogor

	 Pencapaian		  :  Lebih dari 10 tahun berkarya di perusahaan berbasis perkebunan Cocoa 	
			      Sustainability Team

sesi seminar - presentasi iprofil moderator, pembicara, dan pembahas
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Presentasi II
Mewujudkan Kemandirian Petani Melalui Penguatan Kelembagaan
Oleh Dian Nugraha, SE Akt, MM - Kepala Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara, Bank Indonesia

Kondisi Umum Kakao di Provinsi Sulawesi Tenggara pada Tahun 2010, sebagai berikut :

•	 Luas lahan perkebunan kakao Sultra mencapai 230 ribu Ha yang merupakan hampir 50% luas areal 

perkebunan di Sultra. Seluruh perkebunan tersebut merupakan perkebunan rakyat.

•	 Pada tahun 2009, luas areal Kakao Tanaman Menghasilkan (TM) sebesar 157 ribu Ha atau 68% dari 

total luas lahan 230.175 Ha dan sisanya sebesar 17% merupakan Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM) serta 15% merupakan Tanaman Tua Renta (TTR).

•	 Produksi kakao Sultra mencapai 143 ribu ton pada tahun 2009 atau meningkat sebesar 23% dari 

tahun 2008 sebesar 115 ribu ton. Jumlah tersebut merupakan 17% dari total produksi nasional.

•	 Sebagian besar hasil kakao Sultra diperdagangkan antar pulau yakni sebesar 123 ribu ton atau 

senilai Rp2,43 trilyun. 

•	 Produsen Kakao terbesar Sultra adalah Kab. Kolaka Utara (51,81%) dan Kab. Kolaka (25,55%).

•	 Perkebunan kakao menyerap 149 ribu KK.

Sementara itu, permasalahan Kakao di Provinsi Sultra (Tahun 2010) sebagai berikut :

•	 Sebesar 15% perkebunan kakao Sultra merupakan TTR dengan umur >25 tahun. Produktivitas TTR 

sangat rendah sehingga perlu peremajaan.

•	 Walupun masih dalam masa produktif, sebagian besar tanaman kakao Sultra terkena serangan 

hama seperti PBK dan VSD sehingga perlu dilakukan rehabilitasi.

•	 Akibat lemahnya teknik budidaya para petani, produktivitas kakao Sultra sangat rendah yakni 

antara 500-600 Kg/Ha/tahun. Apabila teknik budidaya ditingkatkan, maka hasil produksi dapat 

ditingkatkan kembali hingga di atas 1,5 Ton/Ha/tahun.

•	 Lemahnya teknik budidaya, panen dan pasca panen menyebabkan kualitas biji kakao Sultra rendah 

dan dikualifikasikan sebagai kakao asalan.

•	 Rendahnya kualitas biji kakao (asalan), akibat tidak dilakukannya fermentasi dan pembersihan 

kotoran, menyebabkan harga jual kakao di tingkat petani mendapat discount hingga lebih dari 

10%.

•	 Rendahnya daya saing petani terhadap pasar menyebabkan pemasaran hasil sangat tergantung 

pada pedagang pengepul dengan harga yang rendah dan tidak wajar (sistem ijon)

Daya saing petani dapat ditingkatkan melalui pembentukan atau penguatan Lembaga Ekonomi 

Masyarakat (LEM) Sejahtera. LEM merupakan lembaga ekonomi desa yang dibentuk dari, oleh, dan 

untuk masyarakat desa sendiri dengan menghimpun dan mendayagunakan seluruh potensi sumber 

daya yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh anggotanya. Hasil Penelitian LEM 

Sejahtera tahun 2014 menunjukkan bahwa pembentukan LEM Sejahtera telah mendapat dukungan dari 

masyarakat dan pemerintah desa. Peran LEM Sejahtera diakui dapat menyentuh kebutuhan dasar petani 

antara lain mengatasi permasalahan permodalan petani melalui usaha simpan pinjam, ketersediaan 

sarana produksi khususnya pupuk, dan wadah peningkatan pengetahuan atau keterampilan melalui 

kegiatan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Namun demikian, LEM Sejahtera masih memiliki 

keterbatasan dalam membangun partisipasi dari masyarakat dan menjalin mitra dengan pihak luar 

desa. 

	 Pihak yang paling intensif melakukan pembinaan terhadap LEM Sejahtera adalah Dinas 

Perkebunan dan Hortikultura Sultra dan KPw. Bank Indonesia Sultra. Keterlibatan Badan atau instansi 

pemerintah lainnya belum maksimal dalam pembinaan dan fasilitasi LEM Sejahtera. Ke depannya, perlu 

dilakukan penguatan model kelembagaan LEM Sejahtera melalui peningkatan kapasitas kelembagaan, 

penguatan modal sosial, penguatan/pengembangan jejaring dan kemitraan usaha, serta penguatan 

peran LEM Sejahtera sebagai organisasi sosial dan ekonomi di tingkat desa.

Bahan tayangan selengkapnya sebagai berikut.
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Presentasi III
Sharing Kunci Sukses Menjadi Petani Kakao 
Ir. H. Abd Malik H.S. - Petani Kakao di Provinsi Sulawesi Barat 

	 Kita harus mengetahui sejarah Indonesia, dimana kita dijajah selama ratusan tahun. Saat ini kita 

sudah merdeka tetapi kita tetap belum mandiri karena tidak memiliki persiapan yang matang dalam 

melakukan sesuatu. Saya sudah menjadi petani selama 40 tahun dan saat ini saya menyumbangkan 1 

Ha lahan saya kepada anggota saya sebagai lahan praktik budidaya kakao. Seluruh tahap pengolahan 

kakao dari hulu hingga hilir memiliki permasalahan. Pengalaman saya sebagai petani, banyak bantuan 

yang diberikan kepada petani, tetapi ternyata banyak SDM petani yang tidak siap menerima bantuan 

sehingga bantuan tersebut menjadi sia-sia. Disamping itu, petani juga diarahkan untuk melakukan 

fermentasi kakao, tetapi ternyata tidak ada perbedaan harga kakao yang difermentasi dengan yang 

tidak difermentasi. Ada juga kondisi lain dimana kadang-kadang petaninya sudah siap tetapi sarana 

dan prasarananya belum siap seperti obat hama. 

	T erkait hasil produksi, beberapa waktu yang lalu, hasil produksi saya hanya mencapai 300kg/

ha/tahun. Kemudian saya menerapkan strategi sambung samping yang banyak ditentang oleh warga, 

namun setelah produksi kakao saya mencapai 2kg/pohon/tahun, baru masyarakat mulai mengikuti 

metode saya. Tetapi saya mohon dibantu dalam penyediaan sarana dan prasarana pertanian kakao. 

	U ntuk mendukung peningkatan kemandirian petani kakao, saya sudah membentuk organisasi 

yang bernama “Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya”. Menteri Pertanian, Lemhanas, dan 15 

negara sudah pernah mengunjungi organisasi saya dan menilai organisasi tersebut bagus, tetapi 

menurut saya masih banyak kekurangannya. Ke depannya saya bermaksud untuk mendirikan 

organisasi bernama Rabbani, organisasi yang diridhai oleh Allah SWT. Karena jaman sekarang kendala 

utama pertanian bukan lagi hama dan penyakit, tetapi sifat petani sukses yang tidak menyalurkan zakat 

sehingga diberikan hama dan penyakit. 

	S elain itu, mohon petani swadaya dapat diperhatikan, karena sudah membantu pemerintah. 

Jangan mau kita menjadi petani peminta-minta karena Indonesia adalah negeri yang kaya raya. Selama 

ini kita tidak berhasil hanya karena kita tidak bersatu. Demikian yang dapat saya sampaikan.   

Presentasi IV
Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia – Sustainable Cocoa 
Production Program SCPP
Manfred Borer - Direktur Program, Swisscontact

	S wisscontact menerapkan pelaksanaan program pengembangan kakao melalui pendekatan 

3 dimensi yaitu 1) dimensi ekonomi dengan cara meningkatkan profitabilitas pertanian dan mutu 

kakao, 2) dimensi sosial dengan cara mendukung masyarakat lokal dalam meningkatkan taraf hidup 

mereka, 3) dimensi lingkungan dengan cara menerapkan pendekatan climate – smart agriculture dan 

ramah lingkungan. Kendala yang menghambat Perkebunan Kakao di Indonesia yaitu : 1) rendahnya 

kontinuitas bibit berkualitas baik, kalaupun ada, jumlahnya sangat terbatas, 2) usia tanaman yang 

mayoritas sudah tua sehingga mengalami penurunan produktivitas. Rata-rata umur kebun kakao paling 

tinggi  mencapai usia 19,5 tahun dan rata-rata produktivitas tanaman kakao paling tinggi menghasilkan 

1,02 kg/TM/tahun, 3) tingginya serangan hama penyakit, serta masih kurangnya penerapan teknologi 

budidaya yang mengacu pada Good Agricultural Practices (GAP). 

Untuk membantu pengembangan kakao, Swisscontact melakukan pendataan profil petani kakao di 

beberapa wilayah khususnya Sulawesi mencakup informasi mengenai nama, luas lahan, dan jumlah 

produksi. Selain itu, Swisscontact mengembangkan aplikasi yang memungkinkan Swisscontact dan 

partner business-nya dapat mengakses informasi mengenai keberadaan petani kakao tersebut.
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Bahan tayangan selengkapnya sebagai berikut.
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Pembahas I
Menjadikan Kakao sebagai Pondasi Ekonomi Daerah Sulawesi Barat
Ir. H. Tanawali M. Ap - Plt Kepala Dinas Perkebunan, Provinsi Sulawesi Barat

	S ubsektor perkebunan khususnya komoditi kakao memiliki peran srategis dalam perekonomian 

Provinsi Sulawesi Barat (Sulbar). Data menunjukkan bahwa subsektor perkebunan menjadi lapangan 

kerja Utama bagi 65% dari jumlah penduduk Sulbar dengan kontribusi terhadap PDRB sebesar 21,98%. 

Sedangkan kontribusi komoditi kakao terhadap PDRB Sulbar yaitu sebesar 13,61% dengan jumlah 

petani kakao sebanyak 49,69% dari total penduduk Sulbar. Data di atas menunjukkan bahwa kakao 

memiliki peran strategis dalam mendorong perekonomian daerah dan sebagai penopang utama 

ekonomi rumah tangga di Sulbar khususnya pada saat terjadi krisis ekonomi nasional .  

	T ingginya jumlah produksi kakao menyebabkan kakao menjadi salah satu komoditi ekspor 

dari wilayah Sulbar pada tahun 1992-2000. Kondisi utama yang dapat menurunkan produktivitas kakao 

secara signifikan yaitu adanya serangan hama dan penyakit serta adanya peralihan dari petani kakao 

menjadi petani komoditi lain seperti kelapa sawit karena terbatasnya kapasitas petani menangani 

permasalahan on farm.

	 Pengembangan komoditi kakao mendapat perhatian besar dari Pemerintah Daerah (Pemda) 

Sulbar. Salah satu program Pemda Sulbar dalam rangka pengembangan komoditi kakao yaitu 

Gerakan Pembaharuan Kakao (GPK) yang diubah menjadi Gerakan Nasional Peningkatan Produksi 

dan Produktivitas Kakao (Gernas Kakao), dan saat ini menjadi Pengembangan Kakao Berkelanjutan. 

Beberapa strategi yang ditetapkan untuk menjadikan kakao sebagai pondasi ekonomi daerah yang 

kuat yaitu sebagai berikut :

1.	 Pembentukan organisasi pelaksana;

2.	 Penyusunan Master Plan dan Rencana Aksi Pengembangan Kawasan Perkebunan di Sulbar;

3.	 Penguatan kelembagaan petani dan kawasan;

4.	M embangun kerjasama dengan stakeholder;
5.	M emantapkan infrastruktur pelayanan;

6.	 Peningkatan sarana dan prasarana ke sentra produksi;

7.	M embangun manajemen pasar yang lebih baik;

8.	 Pengembangan agroindustri kakao di Sulawesi Barat.

	 Komitmen Pemda untuk mengembangkan komoditi kakao dibuktikan dengan arah kebijakan 

pembangunan perkebunan Prov. Sulbar tahun 2016 yakni “Pengembangan Komoditi Unggulan 

Perkebunan Berbasis Kawasan” melalui pengelolaan semua aspek secara tepat meliputi, lahan; 

perbenihan dan perbibitan; infrastruktur dan sarana; sumber daya manusia; kelembagaan; serta 

pembiayaan dan teknologi hilir. Arah kebijakan pembangunan perkebunan tersebut sejalan dengan 

arah pembangunan Sulbar untuk pengembangan ekonomi kerakyatan dan kawasan strategis. Arah 

kebijakan ini didasari oleh agenda prioritas pembangunan nasional yang tercantum dalam Nawa Cita 

untuk meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, dengan sub-agenda 

meningkatkan akselerasi pertumbuhan ekonomi nasional.

	 Pengembangan kawasan perkebunan Sulbar dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama, 

peningkatan produksi dan produktivitas melalui peremajaan, rehabilitas, intensifikasi tanaman, 

penguatan kelembagaan, dan pendampingan. Kedua, peningkatan nilai tambah dan daya saing 

melalui peningkatan mutu agroindustri kakao, integrasi aktivitas perkebunan kakao dengan ternak 

(model rendah emisi karbon, dan zero waste), dan intercropping. Dengan tools program-program dan 

arah kebijakan pembangunan perkebunan yang telah direncanakan, Pemda Sulbar menetapkan target 

produksi dan produktivitas perkebunan kakao tahun 2020, yaitu sebesar 309.101 ton dan 1.800 kg/ha 

dengan luas lahan 171.723 ha.

Adapun tayangan selengkapnya sebagai berikut.
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Pembahas II
Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia
Muhammad Bintoro

Indonesia Sustainability Manager, PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI)

	S ebagai Negara penghasil kakao terbesar ketiga di dunia, kakao memiliki berbagai peran 

strategis di Indonesia, yaitu : penghasil devisa negara, penciptaan lapangan kerja, pengembangan 

wilayah, mendorong agroindustri kakao, dan sumber pendapatan utama masyarakat. Sebagian besar 

produksi Kakao Indonesia (60-65%) berpusat di Pulau Sulawesi, dengan produktivitas keseluruhan 

kurang dari 1 ton/Ha. Namun, selama enam tahun terakhir produksi kokoa di Indonesia diestimasikan 

turun sebesar 6-7% (terhitung 2009 hingga 2014). Permasalahan yang menyebabkan produktivitas 

kakao di Indonesia rendah diantaranya adalah : 1) Bahan tanah yang kurang optimal, 2) Pengendalian 

HPT yang belum optimal, 3) Degradasi kesuburan tanah dan pemupukan, 4) Pohon kakao yang tidak 

berproduksi maksimum, 5) Kurangnya generasi muda dan 6) Alih fungsi lahan. 

	I ndonesia masih memiliki potensi peningkatan produktivitas kakao dengan Good Agricultural 
Practices (GAP) dari kondisi yang sekarang, hingga 1.000 Kg/Ha, dilanjutkan hingga 1.300 Kg/Ha 

dengan bahan tanam yang sesuai, serta kesesuaian pupuk yang berpotensi meningkatkan produktivitas 

hingga mencapai 2.000 Kg/Ha. Untuk mendorong peningkatan produktivitas, dibutuhkan alternatif 

solusi berupa Rantai Distribusi Teknologi dan Konsep Cocoa Development Centre (CDC) – Cocoa 
Village Centre (CVC). 

	A lternatif Solusi tersebut dapat dilaksanakan dalam beberapa tahap berikut ini : Tahap 

kolaborasi : Private Research Station, Government Research Institution, dan Local and National University. 

Dilanjutkan dengan penerapan paket teknologi, yang terdiri dari penyiapan bahan tanah (breeding), 

penanganan hama dan penyakit, kesuburan tanah dan pupuk, serta  pendistribusian teknologi dan 

GAP. Kemudian  melalui Mars Cocoa Academy dan Training Center lainnya, diadakan pelatihan dalam 

bidang bisnis dan argonomi dengan peserta CVC-Cocoa Doctor Mars1, institusi ahli teknologi lokal 

dan tradisional, serta pemerintahan dan generasi muda. Pelatihan tersebut kemudian disalurkan dalam 

bentuk Model Rantai Pendistribusian Teknologi, kedalam dua bagian : 1) kebun WoW2, Pelatihan 

Lanjutan Bisnis dan Agronomi, Sertifikasi, Pemilihan CVC-Cocoa Doctor, Kolaborasi dengan partner, 
Support Monitoring and Evaluation (M&E), 2) peningkatan kualitas Pelatihan Agronomy dan Bisnis, 

kebun WoW 2 kali Masa Tanam (MT)/Ha, Semangat Wirausaha, Support M&E, dan Adopsi. Bagian 

kedua kemudian berlanjut pada pengulangan customer sebanyak 2MT/Ha/Tahun, implementasi 

pelatihan agronomi, Support M&E dan Adopsi. Keseluruhan Model Rantai Pendistribusian Teknologi 

tersebut didukung oleh peran Pemerintah, Perbankan, Supplier dan Institusi Pendidikan (SMK), NGO. 

	D alam menjalankan hal tersebut, terdapat tantangan dan peluang. Tantangan yang ditemui 

adalah sebagai berikut : Petani sudah semakin berumur sehingga peningkatan produksi dan 

produktivitas tidak optimal, hama dan penyakit, kesuburan tanah menurun atau ketidaksesuaian 

pupuk. Selain itu, modal rehabilitasi kurang sehingga produksi tidak optimal, bahan tanaman tidak 

optimal, peralihan tanaman lain (sawit), tenaga penyuluh terampil kurang dan persepsi terhadap paket 

produktivitas berbeda. 

	 Peluang yang memungkinkan dalam peningkatan produktivitas adalah pelatihan generasi 

muda, pengujian teknologi, paket pupuk yang sesuai, dukungan modal kerja, pengujian bahan tanam 

kakao yang sesuai, serta program pemerintah dan swasta untuk peningkatan produktivitas, pelatihan 

professional dan persamaan persepsi. Kesimpulan yang didapat dari seminar ini adalah : 1) peningkatan 

produktivitas merupakan faktor penting yang menjadi prioritas untuk mendukung program produksi 

yang berkelanjutan, 2) perlunya paket teknologi yang tepat dan lengkap serta mendukung kelestarian 

lingkungan, 3) adopsi teknologi di tingkat petani dan komunitas petani menjadi indikator keberhasilan 

Cocoa Doctor Mars adalah Istilah untuk petani binaan PT. Mars Symbioscience Indonesia (MSI) yang telah dilatih di Cacao
Academy selama 7 minggu. 
Kebun WoW adalah kebun yang digunakan untuk demonstrasi teknis bertanam kakao yang baik.

1

2
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dalam menuju produksi kakao berkelanjutan, 4) peran pemerintah sangat strategis untuk menggerakan 

dan mengkolaborasikan pihak terkait, 5) dukungan dan peran aktif perbankan untuk peningkatan 

produktivitas untuk mencapai kesejahteraan petani, 6) dibutuhkan komitmen bersama dari berbagai 

pihak untuk mengedepankan petani dan keluarganya dalam produksi kakao berkelanjutan. 

Tayangan selengkapnya terlampir.
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diskusi dan tanya jawab

Bapak Bahtiar Manik
Balai Industri – Kementerian Perindustrian
Assalamualaikum Wr. Wb.

	 Yang saya hormati Bapak para narasumber. Berdasarkan informasi dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan, Kementerian Pertanian, nilai produksi kakao tahun lalu mencapai 709.331 ton. Tetapi, 

asosiasi industri kakao menginformasikan bahwa dari total produksi tersebut, yang sampai di 

tingkat pabrik/industri tidak lebih dari 450 ton. Sementara itu, Gerakan Nasional (Gernas) Kakao 

menginformasikan bahwa yang sampai di industri adalah sebesar 1.500 ton per tahun. Apabila 

dihubungkan, terdapat perbedaan data aliran hasil produksi kakao. Maka pertanyaan pertama saya 

yaitu ada kehilangan jumlah produksi kakao ratusan ton per tahun. Kemanakah jumlah hasil produksi 

kakao lainnya mengalir? Sementara itu, pemerintah melahirkan kebijakan bahwa bagi pengusaha yang 

melakukan ekspor dalam bentuk raw material akan dikenakan pajak sebesar 15 %, namun kita kurang 

peduli terhadap kebijakan tersebut.

	 Pertanyaan yang kedua adalah sudah saatnya kita mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat 

Indonesia yang jumlahnya mencapai 240 juta jiwa untuk ikut serta mengonsumsi coklat. Untuk apa kita 

mengekspor coklat? Ekspor dilakukan apabila pasar dalam negeri tidak mendukung hasil produksi 

coklat, namun apabila seluruh masyarakat Indonesia rutin mengkonsumsi coklat, saya kira kita tidak 

perlu melakukan ekspor. Data menunjukkan bahwa tingkat konsumsi coklat masyarakat Indonesia di 

bawah 1 kg. Konsumsi coklat negara-negara maju sudah mencapai 8 kg per tahun perkapita, sementara 

Indonesia masih di bawah 1 kg. Mungkin ini saatnya Bapak dan Ibu sekalian, untuk bersama-sama 

mempromosikan coklat kepada masyarakat kita. Hari kakao yang diperingati setiap tahun, hanya 

sebatas slogan saja. Belum ada dampak signifikan terhadap perubahan angka jumlah konsumsi coklat 

masyarakat kita. Tahun lalu Makassar menjadi tempat peringatan hari kakao. Seharusnya dalam event 
seperti ini kita minum dan makan cokelat, untuk mendukung nilai tambah kakao. Sebaiknya dalam hari-

hari nasional apakah itu di tingkat kabupaten, atau memperingati hari kelahiran, kita makan cokelat, 

atau kita makan makanan yang ada bahan cokelatnya, supaya kita tidak perlu ekspor. Diekspor itu 

karena apa? Karena tidak ada pasar dalam negeri. Kalau kita bertanya kepada Pak Haji Ahmadi, berapa 

kilo cokelat yang dimakan setiap tahun, mungkin angka-angka itu tidak terlalu tinggi.

Wassalamualaikum wr.wb

Bapak Hermansyah
Badan Pusat Karantina Pertanian 
	 Baik Terima kasih Bapak Moderator, saya ingin memberikan dua isu yang sangat strategis. Gernas 

Kakao telah lewat. Pemerintah mengalokasi anggaran dana sebesar 4 triliun tetapi produktivitas kakao 

kita masih di bawah angka 1 ton.  Kalau Pemerintah Daerah (Pemda) Sulawesi Barat tadi memaparkan 

900 kg/Ha, Sulawesi Selatan ada di angka 800 kg/Ha, itu berarti ada hal-hal instrumen didalamnya yang 

perlu kita reformasi. Masukan pertama, kita telah mengetahui bahwa sesuai pemaparan dari pemateri 

bahwa secara teori poin penting yang perlu dilakukan untuk mendapatkan peningkatan produksi 

yaitu pengawalan pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi ini yang tidak jalan. Sebagai contoh, 

seperti yang telah disampaikan Pak Manfred dan MARS bahwa tanaman-tanaman kakao yang usianya 

sudah tua harus diganti dengan tanaman Unggul dan mari kita menggunakan paket teknologi dari 

kultur jaringan. Tetapi sayangnya, pengawalan pemanfaatan teknologi ke petani tidak dilakukan, berarti 

ada yang keliru. Oleh karena itu, saran saya terhadap Direktorat Jenderal Perkebunan – Kementerian 

Pertanian, yaitu untuk tanaman yang usianya telah memenuhi kriteria untuk dilakukan peremajaan 

dan harus diganti dengan bahan tanaman unggulan, pemerintah perlu membantu pengawalan 

terhadap ketersediaan sarana produksi pertanian (saprodi) selama 3 (tiga) tahun, rehabilitasi selama 4 

(empat) tahun, dan intensifikasi pertanian selama 2 (dua) tahun. Namun, benarkah pemerintah dapat 

berkomitmen untuk melakukannya? Karena dalam Gernas Kakao 4 (empat) tahun yang kemarin sudah 

lewat, hanya dibantu oleh pemerintah selama 1 (satu) tahun, setelah itu pemerintah pergi. Inilah yang 

menyebabkan terjadinya stagnasi peningkatan produksi.

	 Yang kedua, saat ini lembaga yang ikut mendorong produksi kakao terdiri dari pemerintah, Bank 

Indonesia, stakeholder seperti mitra Swisscontact dan MARS. Tetapi kemarin masing-masing lembaga 

jalan sendiri-sendiri. Semestinya harus dikemas supaya seluruh lembaga jalan dan bekerja bersama-

sama dalam suatu bentuk kerjasama, sehingga mimpi saya, saya berharap dapat memperbaiki produksi 

tanaman kakao dari tingkat produktivitas rata-rata 500 ton naik menjadi 1 ton saja. Kalau MARS dapat 

membantu dari sisi petaninya, pemerintah dapat membantu dari sisi peningkatan kapasitas budidaya 

petani kakao, Bank Indonesia dapat membantu dari sisi swadayanya, sehingga terbentuk satu kesatuan 

yang utuh. Jangan sampai MARS ada di desa A, pemerintah ada di desa B, kemudian Bank Indonesia 

ada di desa C, sehingga akhirnya tidak utuh. Ini yang perlu kita desain.

	S eminar ini perlu dirancang untuk menghasilkan grand strategi yang mensinergikan seluruh 

stakeholder yang ada disini. Kalau kita jadinya jalan sendiri-sendiri, saya khawatir bahwa gaung 

peningkatan produksi kakao berkelanjutan dalam Gernas, yang substansinya dilihat dari aspek ekonomi, 

aspek sosial, dan aspek ramah lingkungan tidak akan tercapai dimana produksi kakao diseluruh 

wilayah Indonesia masih di bawah 1 ton/Ha, berarti itu sebuah kegagalan. Oleh karena itu, saran saya 

pengawalan teknologi ini harus kita lakukan, tidak hanya dengan memberikan paket-paket kebijakan 

seperti yang telah disampaikan oleh Bapak Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat 

Jenderal Perkebunan, tetapi juga perlu di desain pendampingan dengan melibatkan stakeholder. 	
	D an yang terakhir adalah perlu sinergi secara dini untuk pengembangan kawasan penanaman 

kakao dan penentuan anggaran. Jangan sampai terjadi pengembangan kawasan kakao sendiri-

sendiri antar lembaga. Ada Dinas Perindustrian, Dinas Koperasi, dan Dinas Pertanian yang membantu 

peningkatan produksi kakao. Mari kita bersama-sama mendesain strategi menuju Indonesia penghasil 

kakao nomor satu.

Demikian disampaikan, terima kasih wassalamualaikum wr. wb.

Bapak Hadi
BPTP Sulawesi Selatan
Terima kasih Prof,

Assalamulaikum wr.wb.

Dan Selamat Sore,

	 Jadi dalam Seminar Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao, saya kira perlu 

ditambahkan kata “berkelanjutan”, karena kalau tidak “berkelanjutan”, hanya memberikan nilai tambah 

1 sampai dengan 2 tahun tidak akan ada manfaatnya bagi Indonesia. Nilai tambah produk kakao 

sebenarnya bukan hanya dengan mengolah kakao menjadi bubuk kakao saja, tetapi bagaimana cara 

memanfaatkan berbagai limbah yang dihasilkan oleh kakao sehingga menghasilkan nilai tambah 

bagi petani. Seperti bagaimana kulit buah kakao bisa diolah menjadi kompos, bagaimana bisa diolah 

menjadi nata de kakao. Ini kan bisa menjadi sumber pendapatan bagi petani. Jadi, jangan hanya 

terfokus pada nilai yang dihasilkan dari biji kakao ini. 

	 Kalau kita tambah dengan kata “berkelanjutan”, tentunya budidaya yang diharapkan 

adalah budidaya yang ramah lingkungan. Komoditas kakao adalah komoditas ekspor, sehingga isu 
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lingkungan menjadi sangat penting. Jika budidaya kakao yang kita terapkan tidak ramah lingkungan, 

tentunya nanti akan berdampak pada malasah pemasaran kakao secara internasional. Oleh karena 

itu, berbagai hasil penelitian baik yang dihasilkan oleh Dinas Penelitian dan Pengembangan (Litbang), 

Universitas Hasanuddin (Unhas), dan lain-lain, membuktikan bahwa penggunaan pupuk kompos 

sangat penting dalam usaha budidaya tanaman kakao khususnya di kawasan Indonesia Bagian Timur 

untuk meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, tanpa pupuk 

kompos, jangankan produktivitas, daya tumbuh tanaman juga akan menjadi lebih singkat. Oleh sebab 

itu diusulkan agar dimasukkan penggunaan pupuk kompos dan tidak hanya pupuk kimia dalam paket 

kebijakan pemerintah terkait kakao. Ya saya kira hanya itu yang saya sampaikan, terima kasih. 

Assalamualaikum wr. Wb.

Bapak Erwin Salasader
Pemda Kabupaten Bulukumba
Assalamualaikum wr. Wb.

	 Berbicara tentang daya saing, saya yakin benar bahwa bukan kakao yang perlu dinilai, tetapi 

orangnya. Paling tidak dalam pengalaman saya di lapangan ada tiga hal yang menjadi persoalan besar. 

Yang pertama soal organisasi, saya menyakini dan saya merasakan tidak pernah diurus secara serius. 

Organisasi atau kelompok tani yang dibangun, hanya terlihat fisiknya saja (formalitas). Organisasi atau 

kelompok tani tersebut lebih banyak dibangun dalam rangka melancarkan proyek saja bukan dalam 

rangka mendorong kemajuan petani kakao. 

	 Yang kedua pengetahuan para petani dan para pendamping itu tidak cukup soal pertanian. 

Saya ingin membuktikan. Kemarin, saya membaca tentang subsidi pupuk oleh pemerintah di Sulawesi 

Selatan yang angkanya kira-kira mencapai 280 ribu ton. Ketika saya menterjemahkan angka-angka 

ini menjadi suatu perhitungan terkait jumlah kandungan N, T, K, dan CA dalam pupuk tersebut, 

perbandingannya 13 : 7 : 7 : 7. Nah dalam rangka meningkatkan kualitas tanaman dan sebagainya, 

perbandingan kandungan dalam pupuk ini pasti akan membawa kegagalan dengan jumlah subsidi 

pupuk yang tidak berimbang. 

	S aya tanya ke teman-teman petani, dia tidak mengerti soal fase tumbuh tanaman. Hampir tidak 

ada yang mengerti soal jenis pupuk apa saja yang diperlukan cokelat yang baru berumur, menjelang 

berbuah, dan kemudian pada saat berbuah. Sampai kemudian, ketika memberi pupuk, petani berharap 

akan keluar pucuk-pucuk daun yang memenuhi kebun kakao mereka, padahal yang mau dijual dan 

ditimbang adalah buah kakao dan bukan daun kakao. Akhirnya kembali ke pertanyaan pertama yaitu 

apakah kita serius. Dan saya kira dalam diskusi di ruangan ini, sudah berulang kali disebutkan soal daya 

saing. Sekali lagi, judul awalnya menarik yaitu daya saing. Tetapi daya saing bukan soal kakaonya tetapi 

soal inti gerakan ini yaitu soal organisasinya dan pengetahuannya. Yang ketiga tentang kerjasama 

sebagaimana kita sudah diingatkan oleh penanya sebelumnya. Saya kira hanya itu. 

Wassalamualaikum wr.wb.

Bapak Suryono
KPwBI-Gorontalo
Bismillahirahmanirahim

Assalamualaikum wr.wb.

	S ebelum saya bertanya, terima kasih Pak Rizal, Pak Dadi, dan Bu Sari sudah mengundang 

Gorontalo, walaupun potensi kakao disana tidak terlalu besar. Pertanyaan pertama saya tujukan 

kepada Bapak Dwi Praptomo. Dalam presentasi tadi disampaikan beberapa kelemahan dari kakao, 

salah satunya adalah teknik fermentasi kakao yang belum bisa berkembang secara luas karena ternyata 

harga kakao dengan fermentasi atau tidak, sama saja, dan posisi tawar petani kakao itu lemah. Nah ini 

yang menjadi pertanyaan saya, apa yang diharapkan dari pemerintah daerah dan pemerintah pusat 

supaya sistem fermentasi ini bisa menguntungkan petani? Karena kalau dibiarkan seperti kondisi saat 

ini, petani berada pada posisi yang dirugikan. 

	 Kemudian pertanyaan yang kedua untuk Swisscontact. Kakao di tempat kami jumlah 

produksinya sekitar 5.000 ton pertahun, memang kalau dibandingkan jumlah produksi daerah lain, 

mungkin masih rendah. Tetapi saya mengusulkan kepada Swisscontact, apakah bisa Gorontalo menjadi 

partnernya Swisscontact, kalau bisa nanti saya lapor ke Ibu Yunita Resmi Sari, agar di Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Gorontalo dapat dikembangkan klaster. Luas lahan Kakao di Provinsi Gorontalo 

mencapai sekitar 14.000 ribu hektar, nomor dua setelah kelapa. Jadi mohon nanti Bapak Manfred Borer 

bisa berkujung ke Provinsi Gorontalo. 

	 Kemudian yang ketiga pertanyaan untuk Bapak Abdul Malik, tadi Bapak berapi-api dan saya 

kira itu positif sekali Pak. Bapak juga dikatakan sebagai pengusaha yang sukses tetapi tadi saya belum 

melihat trik-trik yang substansial dan sangat signifikan kira-kira kunci sukses yang Bapak punya itu apa? 

Mohon nanti dijawab minimal tiga kunci yang Bapak punya supaya dapat dicontoh oleh peserta yang 

lain. Jadi kira-kira apa yang sudah Bapak lakukan sehingga Bapak bisa mewakili sekian puluh pengusaha 

kakao sampai disini. Disini tempatnya istimewa, ada Bapak Rizal A Djaafara (Kepala Departemen 

Regional IV, Bank Indonesia), Bapak Dadi Aryadi (Kepala Perwakilan Prov Sulawesi Selatan), dan Ibu 

Yunita Resmi Sari (Kepala Departemen Pengembangan UMKM – Bank Indonesia) dan Bapak yang 

terpilih untuk menjadi salah satu pembicara. Oleh sebab itu, Bapak jangan hanya share peluang usaha 

kakao, tetapi juga share apa yang membuat Bapak seperti ini. 

	 Kemudian yang terakhir, untuk Pak Dian, tadi presentasinya sangat bagus. Salah satu konsep 

yang saya ingat adalah bagaimana mengelola kakao dari hulu ke hilir. Ini yang menjadi pertanyaan 

saya, saya baru membaca tentang hal itu dimana kadang-kadang konsep mengelola dari hulu-hilir 

sering masih dalam tahap wacana saja. Yang menjadi pertanyaan saya adalah adakah langkah-langkah 

taktis yang cerdas, yang perlu dilakukan supaya apa yang Bapak sampaikan tadi dari awal sampai akhir 

itu benar-benar dapat dilaksanakan dalam jangka pendek, supaya pemerintah daerah dan pemerintah 

pusat seperti Bapak Dwi Praptomo ini selaku Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar memperoleh 

informasi juga. Saya kira sudah banyak seminar tetapi implementasi hasil seminar yang belum dilakukan. 

	S aya ingatkan kembali untuk Bapak Manfred, supaya bisa berkunjung ke Gorontalo suatu saat, 

nanti saya akan ajak ke Kabupaten Boalemo. Disana ada gerakan sejuta kakao, mudah-mudahan di 

2016 atau 2017 kami bisa mengembangkan klaster kakao bekerjasama dengan Bu Sari. Terima kasih, 

Wassalamualaikum wr.wb.

Bapak Hermansyah
Badan Pusat Karantina Pertanian 
Terima kasih Pak Moderator, Pak Prof.

	 Petani kakao atau petani perkebunan, untuk membeli satu sarung saja tidak bisa, tetapi ini 

berbicara tentang agribisnis kakao perlu diperjelas kata-kata peningkatan daya saing dan nilai tambah. 

Daya saing dengan siapa? Nilai tambah siapa yang bertambah? Itu adalah pertanyaan yang perlu untuk 

dijawab terlebih dahulu dan itu pokok permasalahannya. Berdasarkan data saya, ekspor kakao sampai 

bulan Oktober 2015 ini mencapai 22.850 ton. Kalau BPS tidak punya data, saya punya data. Untuk 

produksi keluar mencapai 24.462 ton, termasuk yang harus kami sertifikasi, kalau tidak ada sertifikat itu 

tidak akan laku. Ini yang disebut sebagai daya saing.

	D ari dulu pembahasan tentang agribisnis perkebunan sudah ada, namun apabila berbicara 

mengenai tata niaga perkebunan menurut hemat saya, maka Indonesia akan terus terbelakang karena 
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tata niaga berbicara tentang perdagangan. Tata niaga dalam suatu sektoral disebut sebagai agribisnis 

sistem artinya dalam sistem tersebut berbicara tentang Good Agricultural Practice (GAP), Handling 
Practices, Manufacture Practices. Tetapi sudah ketinggalan jaman kalau mau membahas tentang hal 

ini sampai Swisscontact datang kesini. Berbicara tentang Swiss, di Swiss terdapat supermarket yang 

khusus menjual coklat dan tidak ada yang menjual kakao, pergi ke New Zealand juga banyak penjual 

oleh-oleh coklat yang sangat enak, tidak ada yang menjual kakao. 

	A rtinya, kita jangan hanya berbicara tentang teori, tetapi harus berbicara tentang langkah 

atau hasil. Apakah sudah ada orang di Indonesia yang memikirkan bisnis untuk berhasil? Pertama 

adalah agribisnis sistem mengenai cara bercocok tanam dan saya telah mempelajarinya selama 37 

tahun, di Lampung, khususnya untuk tanaman karet. Kemudian yang penting untuk dipelajari yaitu apa 

kelemahan pengembangan perkebunan? Kredit program tidak masuk, padahal sekarang kita fokus 

pada program peningkatan kesejahteraan petani perkebunan. Bagaimana sistem perdagangannya? 

Bagaimana nilai tambah dari sisi perdagangan, sedangkan ada kecenderungan untuk membatasi 

ekspor. Bagi pedagang, yang penting ada untung walaupun hanya Rp5.000,- atau Rp500,- .

	 Yang ketiga yang harus kita selesaikan selain agribisnis sistem adalah kondisi pelabuhan kita 

yang kurang baik. Negara Amerika, apabila ada masalah dimana barang yang dikirim tidak diterima oleh 

negara tujuan, maka selain Menteri Pertanian, Konsulat negara akan turut membantu menyelesaikan 

masalah. Di Indonesia tidak terjadi hal seperti ini. Yang harus diselesaikan mulai dari hulu sampai hilir 

bukan hanya dari cara penanganan GAP, handling, agriculture, dsb, tetapi secara keseluruhan tentang 

bagaimana perdagangannya? Selanjutnya dibuatkan sistem. Demikian dari saya. 

Tanggapan Pembicara

Dr. Ir. Dwi Praptomo Sudjatmiko, MS
Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian 
Pertanian
	T erima kasih. Banyak sekali pertanyaan terutama untuk direktorat saya. Mohon waktunya 

ditambahkan kalau tidak cukup. Baik saya mulai dari Pak Bahtiar dahulu dari Kementerian Perindustrian. 

Mengenai angka, memang data kami dengan teman-teman asosiasi pengusaha dan sebagainya belum 

tuntas. Karena kami dari Direktorat Jenderal Perkebunan, kami  mengambil data dari Dinas Perkebunan 

Kabupaten/Kota, kemudian dikumpulkan di pusat.

	H anya saja perbedaan angka itu kemungkinan karena ada beberapa jenis data, yaitu data 

berdasarkan real tanam, data produksi panen, dsb. Kemungkinan ada data produksi yang tidak tercatat 

seperti untuk industri rumah tangga yang tidak terdata di teman-teman industri besar dan menengah. 

Tetapi kami akan mencoba merapikan lagi data termasuk metodologinya supaya datanya tidak jauh 

berbeda.

	 Kedua dari Pak Bahtiar mengenai sosialisasi konsumsi cokelat, iya bisa saja, momment-nya nanti 

kita cari. Hanya perlu adanya penanganan masalah budaya dan psikologi penduduk kita yang belum 

memiliki budaya mengkonsumsi coklat. Tetapi sekarang sudah mulai mengkonsumsi coklat, dimana 

anak-anak muda sering kumpul-kumpul di kafe untuk menikmati coklat sehingga mudah-mudahan 

konsumsi coklat meningkat. Dan sebenarnya disekspor atau tidak, itu hanya masalah harga. Jika harga 

di luar negeri baik, maka akan diekspor, tidak harus dipaksa untuk dijual di dalam negeri.

	 Yang ketiga Pak Anas, terkait masalah pengawalan teknologi. Memang program-program 

kita sudah lama kita siapkan dan produktivitas kakao masih di bawah 1 ton. Saya sekaligus menjawab 

beberapa pertanyaan teman-teman yang lain juga. Jadi, tupoksi pemerintah pusat memang di ranah 

kebijakan. Sementara kegiatan operasional mencakup kegiatan pengawalan teknologi, pelaksanaan 

pedoman-pedoman teknis, dsb, berada pada tataran pelaku usaha dan teman-teman daerah. Oleh 

sebab itu, perlu adanya koordinasi yang lebih luas dengan lembaga litbang, perguruan tinggi, dsb 

sehingga kegiatan operasional pengembangan kakao bisa terlaksana. Selama ini, kita memiliki 

kelemahan di tingkat operasional, namun dalam penyusunan konsep dan penyusunan aturan, saya kira 

kita semua sudah bagus. 

	T erkait pengaturan operasional di lapangan dan penanganan masalah kemitraan adalah tugas 

kita bersama dengan bekerjasama dengan Swisscontact dan lembaga lainnya. Yang sudah dilakukan 

kemarin di Jogja adalah penandatanganan MoU dengan mitra pengusaha industri, ke depannya saya 

bermaksud mencari waktu untuk berkumpul dengan mitra pengusaha industri untuk menyusun rencana 

aksi, tetapi belum dapat terlaksana karena banyak mitra pengusaha industri yang sedang berada di 

luar negeri. Saya pikir ini penting, nanti akan coba kami hubungi kembali, terutama mitra di Sulawesi 

sebagai pusat kakao seperti Swisscontact. Ini merupakan bentuk sinergi antara Kementerian/Lembaga 

dan instansi.

	 Jadi memang dalam melakukan koordinasi, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian 

Pertanian perlu bekerjasama dengan kementerian lain seperti Kementerian Bidang Perekonomian, 

Kementerian Perindustrian, Kementerian Perdagangan, BPTP Sulawesi Selatan, dan lembaga lain yang 

bisa diajak bekerjasama karena kalau kami bekerja sendiri nanti hasilnya kurang berbobot. Seperti itu, 

jadi terima kasih banyak atas saran-sarannya.

	T erkait saran mengenai pupuk organik, saya pikir ini penting, termasuk pemanfaatan limbah. 

Selama ini memang porsi pupuk organik kepada petani dan implementasi pemanfaatan limbah masih 

belum banyak. Yang ada baru integrasi budidaya kakao dengan kegiatan peternakan, seperti limbah 

kakao bisa digunakan sebagai bahan untuk pakan ternak, sementara itu kotoran ternak dapat digunakan 

sebagai bahan pupuk organik. 

	 Kemudian dari Bulukumba. Jadi seperti yang saya jawab tadi memang yang penting saat 

ini adalah kegiatan operasional. Masalah seminar, masalah konsep, sudah sering kita lakukan. Kami 

sebenarnya cukup sulit melakukan kegiatan operasional karena ranah kami di tingkat pusat yaitu dari 

penyusunan regulasi, kemudian kebijakan dan strategi. Tetapi sebenarnya harus dilakukan tindak lanjut 

hingga tingkat operasional di daerah.

	T erkait masalah organisasi kelompok tani, benar Pak. Pengalaman kami selama ini, hasilnya 

akan sia-sia kalau kita memberi bantuan kepada organisasi kelompok tani yang belum kuat, apalagi 

kalau organisasinya baru dibentuk. Berdasarkan pengalaman saya, yang pertama diperhatikan adalah 

penguatan organisasi dengan cara menumbuhkan kelompok bukan membentuk kelompok, jadi betul-

betul dari bawah. Jadi sekarang teman-teman di tingkat kabupaten dan provinsi harus bisa menyeleksi 

mana organisasi yang kuat dan belum kuat karena mereka yang tahu lebih banyak tentang kondisi 

lapangan. Jadi kita harus betul-betul mendorong petani yang punya semangat tinggi, yang punya 

organisasi kuat, bertanggung jawab, jujur, dsb sehingga kita tidak salah pilih. Kalau sudah seperti itu, 

mudah-mudahan dengan sentuhan dari pemerintah dan kita semua, dapat membantu petani dan 

hasilnya dapat dijadikan model pengembangan petani kakao di tempat lain yang mungkin belum 

tersentuh oleh bantuan kita. Selanjutnya, perlu adanya peningkatan sinergi Antara PPL dan dinas 

sehingga tidak jalan sendiri-sendiri.

	 Kemudian dari Gorontalo, masalah fermentasi. Jadi masalah perbedaan harga adalah kenyataan, 

kadang-kadang bedanya mencapai Rp2.000-Rp3.000 padahal kegiatan fermentasi itu membutuhkan 

dana dan tenaga. Oleh sebab itu, saya justru ingin bertanya kepada pengusaha pedagang atau 

pengepul industri, mengapa perbedaannya tidak signifikan antara kakao yang sudah difermentasi dan 

belum difermentasi? Karena kami tidak memiliki wewenang untuk mengendalikan harga. Coba nanti 

kita telusuri mengapa bisa seperti itu, sehingga banyak petani yang tidak mau melakukan fermentasi 
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kakao. Masalah harga, perlu kita dalami lebih lanjut.

	 Kemudian terkait masalah perdagangan Sektor pertanian. Pertanyaan ini sebenarnya lebih 

tepat ditujukan kepada Kementerian Perdagangan atau Kementerian Perindustrian, tetapi kami tidak 

tahu kementerian tersebut diundang atau tidak. Karena begini Pak, paradigma petani saat ini yaitu 

menanam komoditas yang memiliki peluang pasar dan pola harga yang baik. Kalau dulu prinsipnya 

menanam komoditas apa saja, masalah harga dan pasar nanti belakangan. Namun kalau sekarang, 

petani sudah memiliki prinsip untuk mengembangkan komoditas yang memiliki peluang pasar tinggi 

dan harga baik. Ini disebut sebagai start from the end. Saya setuju dengan Pak Hermansyah bahwa 

yang menjadi fokus kita bukan masalah hulu-hilirnya tetapi bagaimana implementasi Kebijakan Makro 

dan Mikro sehingga kita bisa mendapat nilai tambah dari penjualan suatu produk atau jasa. Setelah itu, 

rangkaian kegiatan terkait hulu-hilir tinggal mengikuti saja.

	T erkait hal lain, nanti tolong untuk disampaikan kepada kami apabila ada masalah di lapangan 

sehingga kami dapat mengatur regulasi kembali. Demikian. 

Dian Nugraha, SE Akt, MM
Kepala Perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara, Bank Indonesia
	 Berdasarkan catatan kami ada tiga hal yang disampaikan terkait dengan tupoksi kami. Yang 

pertama itu mengenai kemandirian yang berkaitan dengan kelembagaan. Yang kedua tentang 

kerjasama dimana tidak mungkin seluruh kegiatan disatukan dalam satu kebijakan sehingga perlu 

adanya koordinasi. Yang tiga pertanyaan sahabat saya Pak Suryono mengenai strategi implementasi 

dari hulu ke hilir ini juga erat kaitannya dengan kelembagaan karena menyangkut daya tawar dari 

petani. Terkait hal tersebut, saya mohon kesediaan rekan kerja saya, Kepala Dinas Perkebunan Provinsi 

Sulawesi Tenggara, Bapak Bambang, sebagai pelopor dan penanggung jawab pengembangan 

kelompok tani untuk memberikan tanggapannya.

Bambang
Kepala Dinas Perkebunan - Provinsi Sulawesi Tenggara
Selamat sore Bapak/Ibu sekalian yang saya hormati, 

Assalamualaikum wr.wb.  

	S aya memberikan apresiasi yang luar biasa kepada Bank Indonesia karena dengan pertemuan 

hari ini, kita semakin sadar bahwa tugas untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao itu 

bukan hanya milik Kementerian Pertanian, tetapi tugas kita semua, sehingga sekecil apapun bentuk 

perhatian kita, menjadi sangat berarti bagi petani.  

	S aya kira, kita harus berhenti untuk saling mencela. Gernas Kakao menetapkan sebesar 4 

triliun untuk petani, itu sebenarnya tidak banyak dan kalau seandainya tidak ada Gernas Kakao saya 

kira tanaman kakao kita sudah berganti dengan kelapa sawit dsb. Dan mohon maaf mungkin Presiden 

Swiss tidak akan memperoleh cokelat dari Sulawesi. Tetapi ternyata masih ada dukungan yang luar 

biasa dari pemerintah dan berbagai pihak. Sekarang yang menjadi PR adalah kita harus menetapkan 

peran apa yang harus kita lakukan untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao. 

	S aya ingin menyampaikan informasi pada kesempatan ini, sadarkah kita bahwa saat ini 

semua kementerian/lembaga memberikan perhatian yang kuat kepada petani-petani kita yang ada 

di pedesaan. Melalui seminar dan pertemuan yang telah kita lakukan, semua pihak menghendaki 

sinergitas. Tetapi kunci sinergi, yang dapat dinilai dari tingkat kesejahteraan petani, belum kelihatan. 

Saat ini, hampir semua Direktorat Jenderal di Kementerian Pertanian memfasilitasi pembentukan 

kelembagaan kelompok tani skala kecil. Namun, kelembagaan kelompok tani skala kecil dengan modal 

10-20 juta menyebabkan petani sulit bersaing dan sulit mengakses pupuk subsidi.

	O leh sebab itu, perlu memperbaiki kelembagaan petani menjadi lembaga yang lebih besar, 

satu desa satu lembaga. Dengan demikian, seluruh warga masyarakat diharapkan dapat berinvestasi 

dalam lembaga tersebut. Di Sulawesi Tenggara, satu Kepala Keluarga berinvestasi sebesar Rp1juta. 

Sehingga ada lembaga petani yang memiliki modal mencapai Rp1,5 Miliar. Bentuk kelembagaan 

seperti ini ternyata dilirik oleh perbankan. Bank hanya akan memberikan kredit kepada lembaga petani 

yang sudah terbukti sukses bukan yang belum berjalan. 

	I ni adalah salah satu contoh upaya penguatan kelembagaan petani dan contoh sinergi 

pembentukan lembaga antar kementerian di berbagai tataran baik itu pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi, maupun pemerintah kabupaten. Selain itu juga sebagai contoh kegiatan bina sejahtera 

yang ada di desa, yang diharapkan sebagai pemersatu kepentingan antar berbagai kementerian dan 

lembaga dalam rangka membangun kesejahteraan masyarakat desa. Bentuk implementasi ini juga 

dapat terlaksana selama memperoleh dukungan kebijakan dari pemerintah pusat. Terima kasih.

Assalamualaikum wr.wb.

Ir. H. Abd Malik H.S.
Petani Kakao di Provinsi Sulawesi Barat
Assalamualaikum wr.wb.

	 Janganlah kita suka mengatakan bahwa penduduk Indonesia sampai tingkat pelosok tidak 

makan cokelat, karena hal ini menyangkut harga diri yang harus dijaga. Mari kita melakukan diskusi 

yang menghasilkan jalan keluar sehingga mendorong pembangunan Indonesia yang lebih maju. Kiat-

kiat yang telah saya lakukan untuk menjadi lebih baik yaitu keikhlasan, kemandirian, serta harga diri.

Terima kasih Pak. Assalamualaikum, wr. wb.

Manfred Borer
Direktur Program - Swisscontact
	T adi kita sudah membahas mengenai Swiss. Orang Swiss mengkonsumsi coklat sekitar 10kg per 

tahun per orang. Keluarga saya sudah kembali ke Swiss tahun ini dan mereka pasti telah mengkonsumsi 

coklat sebanyak 50 kg dalam setahun. Pemerintah Swiss, sampai dengan tahun 2020 bermaksud 

untuk mendorong Pemerintah Indonesia dalam melakukan program peningkatan daya saing dan nilai 

tambah kakao. Dan kami sudah siap untuk membantu memperluas program Pemerintah Indonesia 

dimaksud sampai pada level Provinsi dan Kabupaten. Kami juga bersedia ikut apabila ada program 

baru seperti program pengembangan klaster kakao di Provinsi Gorontalo bekerjasama dengan Bank 

Indonesia, pemerintah, petani, dan pihak swasta. Memang kalau kita ingin menghasilkan klaster kakao 

yang sukses, semua pihak harus bekerjasama dan Swisscontact siap untuk membantu. Terima kasih.

Moderator
Prof. Ir. Sumbangan Baja, M. Phil, Ph.D.
Dekan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
	S aya kira waktu diskusinya sudah cukup, mari kita berikan tepuk tangan kepada para pembicara. 

Berdasarkan hasil diskusi, ada tujuh poin utama pembahasan. Yang pertama adalah masalah data 

dimana data produksi ekspor pemerintah berbeda dengan data yang dimiliki oleh asosiasi.

	 Kemudian yang kedua adalah pentingnya melakukan sosialisasi makan cokelat. Di UnHas, kami 

sudah memulai kebiasaan tersebut dengan memberikan hadiah cokelat hasil produksi UnHas kepada 

tamu. Kami memiliki industri kecil pengolahan kakao dan ke depan kami akan membuka industri 

pengolahan di Bangkalan yang akan menghasilkan coklat dengan brand UnHas.

	 Kemudian yang ketiga adalah terkait kelembagaan termasuk sinergisme antar lembaga yang 

diskusi dan tanya jawabdiskusi dan tanya jawab
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perlu diperkuat. Selanjutnya adalah sistem tata niaga dan sistem agribisnis kita. Saya kira kita harus 

sepakat bahwa perlu menyusun sistem agribisnis dengan skala besar, bukan skala kecil. Kemudian 

pemanfaatan teknologi dan pengawalan distribusi subsidi/bantuan pemerintah sampai ke tingkat 

petani. Kemudian yang terakhir yaitu pelaksanaan kegiatan operasional di lapangan sampai kepada 

tingkat desa. 

	S aya akan akhiri diskusi kita hari ini dengan suatu pepatah dalam Bahasa Inggris. Disebutkan 

bahwa “the future of a country lays on the hand of the planners and decision makers”. Arti pepatah 

tersebut adalah bahwa masa depan suatu negeri terletak pada mata pena, mata pena para perencana 

dan decision makers. Jadi tujuh point tadi akan kita serahkan kepada decision makers. Di tengah-

tengah kita ada Direktur Tanaman Tahunan dan Penyegar, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian 

Pertanian. Dan itu semua tidak akan berarti apabila pelaksanaan kegiatan operasional di lapangan tidak 

berjalan sebagaimana mestinya.  

	D an yang paling penting, terakhir, satu pepatah lagi dalam Bahasa Inggris, “A dream that 
you dream alone is only a dream. A dream that you dream together is reality”. Jadi mimpi yang anda 

mimpikan sendiri itu hanyalah mimpi, tetapi mimpi yang anda mimpikan secara bersama-sama akan 

mendekati kenyataan. Saya kira itu akhir dari pertemuan kita pada sesi diskusi hari ini. Terima kasih, 

kita beri tepuk tangan kepada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan yang telah 

menyelenggarakan seminar pada hari ini. Terima kasih, Wassalamualaikum wr.wb. 

 

Assalamu’alaikum warohmatullaahi wabarakatuh
Bapak/ibu yang saya hormati,
Peserta seminar yang berbahagia,
•	 Alhamdulillah, acara Seminar “Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” 

pada hari ini berjalan dengan lancar, dan terjadi diskusi yang hangat untuk mencari solusi bersama 

terkait dengan pengembangan kakao ke depan.

•	 Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pembahas, moderator, 

serta Bapak/Ibu peserta seminar yang telah berpartisipasi aktif menyumbangkan pemikirannya 

dalam seminar hari ini. 

•	 Banyak masukan alternatif yang disampaikan melalui diskusi, karena kakao merupakan komoditas 

yang memiliki peranan strategis di Indonesia, baik sebagai penghasil devisa, penciptaan 
lapangan kerja, dan menjadi pendorong perekonomian wilayah melalui pengembangan 

agroindustri.

 Bapak/ibu yang sekalian,
•	 Kita juga memahami bahwa pengembangan kakao memiliki berbagai tantangan. Namun, dari 

diskusi hari ini kami melihat telah dihasilkan beberapa rekomendasi solusi.

•	 Selain itu, diskusi pada hari ini juga menghasilkan beberapa isu penting lain yang perlu 

direkomendasikan dalam rangka pengembangan komoditas kakao Indonesia ke depan, antara 

lain: 

1.	M embangun perkebunan kakao dengan pendekatan kawasan yang berskala ekonomi.

2.	U paya untuk meningkatkan daya saing dan nilai tambah kakao, melalui:

- Perlu adanya sinergi kegiatan berbagai stakeholders dari hulu ke hilir.

- Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas, antara lain:

a. Meningkatkan kelembagaan dan kapasitas petani serta pendamping.

b. Peningkatan daya tawar petani,.

c. Adanya paket teknologi yang tepat dan lengkap, yang diadopsi oleh petani.

3.	D iperlukan komitmen bersama dari berbagai stakeholders antara lain pemerintah (kementerian 

teknis/pemda), perbankan, swasta, NGO, dan institusi lainnya untuk melaksanakan berbagai 

upaya peningkatan produktivitas kakao Indonesia sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani dan keluarganya. 

4.	M engedepankan petani dan keluarga sebagai subjek utama dari peningkatan kakao.

Bapak dan Ibu yang terhormat,
•	 Diskusi kita mengenai kakao hari ini telah memperkaya dan memperluas wawasan kita mengenai 

kakao. Namun, seminar hari ini baru merupakan langkah awal dari inisiatif untuk mendukung 

pengembangan daya saing dan nilai tambah komoditas kakao di Indonesia. 

•	 Dari identifikasi permasalahan utama serta rekomendasi solusi yang dihasilkan dalam diskusi, kami 

harap mampu menginspirasi berbagai pihak dalam menyusun langkah-langkah konkret, baik 

melalui kebijakan maupun program untuk mendukung pengembangan kakao Indonesia. 

•	 Bagi Bank Indonesia, seminar pada hari ini menjadi langkah awal untuk mengembangkan klaster 

kakao, maupun tindak lanjut pengembangan dari klaster yang telah dirintis.

•	 Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi untuk 

closing remark
Mokhammad dadi aryadi - kepala perwakilan bank indonesia sulawsi selatan
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8584

mensukseskan acara seminar pada hari ini. Semoga kita dapat bertemu lagi pada kesempatan 

diskusi berikutnya yang lebih intensif untuk menjadikan kakao sebagai komoditas unggulan di 

Indonesia.

•	 Akhir kata, dengan mengucapkan Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin, acara Seminar “Peningkatan 

Daya Saing dan Nilai Tambah Kakao Indonesia” secara resmi saya nyatakan ditutup.

Wassalamu’alaikum warohmatullaahi wabarakatuh

foto kegiatanclosing remark
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